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ABSTRACT 
 
Vertigo is a symptom or feeling in which the environment around seems to be 
moving or spinning and usually accompanied by nausea and loss of balance. The 
Brandt-Daroff's non-pharmacological management is a form of physical therapy 
to treat vestibular disorders such as vertigo. The purpose of this therapy is to 
help vertigo sufferers adapt to the balance disorder. It has the effect of 
increasing blood to the brain so that it can improve the function of the body's 
balance organs and maximize the work of the sensory system. This study aims 
to determine the influence of the Brand Daroff technique on pain in vertigo with 
patients. This research was a case study in a patient with vertigo at Sulaiman 
Ward at Roemani Muhammadiyah Hospital, Semarang. The intervention given in 
this study was the Brandt-Daroff exercise to reduce pain. In this study, the 
results showed that there was a positive effect of Brandt Daroff exercise in 
reducing pain in a vertigo patient. The pain scale on the first day was 7, 6 on 
the second day, 5 on the third day, and 3 on the fourth day. There was a positive 
effect of Bandt-Daroff exercise to reduce pain in vertigo patients. It is expected 
the hospital can implement this non-pharmacological therapy as a nursing care 
for vertigo patients. 
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ABSTRAK 
  
Vertigo adalah suatu gejala atau perasaan dimana seseorang atau benda disekitar 
seolah-olah bergerak atau berputar, biasanya disertai dengan mual dan 
kehilangan keseimbangan. Penatalaksanaan non farmakologi Brand Daroff salah 
satu bentuk terapi fisik untuk mengatasi gangguan vestibular seperti vertigo. 
Tujuan latihan Brand Daroff untuk mengadaptasikan pasien terhadap gangguan 
keseimbangan pada penderita vertigo. Latihan brand daroff memberikan efek 
peningkatan darah ke otak sehingga dapat memperbaiki fungsi alat keseimbangan 
tubuh dan memaksimalkan kerja dari sistem sensori. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian teknik Brand Daroff terhadap 
nyeri pada pasien vertigo. Desain penelitian ini menggunakan studi kasus pada 
pasien dengan vertigo di ruang Sulaiman 4 RS Roemani Muhammadiyah Semarang. 
Intervensi yang digunakan pada penelitian ini teknik brand daroff untuk 
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menurunkan nyeri. Pada penelitian ini dapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
pada terapi brand  daroff dalam menurukan nyeri pada pasien vertigo. Dimana 
skala nyeri pada hari pertama 7, hari kedua 6, pada hari ketiga 5 dan pada hari 
keempat menjadi 3. Terdapat pengaruh pemberian brand daroff untuk 
menurunkan nyeri pada pasien vertigo. Diharapkan pihak lahan praktik atau 
rumah sakit dapat mengimplementasikan terapi non-farmakologis teknik brand 
daroff dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien vertigo 
 
Kata Kunci: Brand Daroff, Vertigo, Nyeri 
 
 
PENDAHULUAN 

Vertigo adalah gejala atau 
perasaan dimana seseorang atau 
benda disekitar seolah-olah bergerak 
atau berputar, biasanya disertai 
dengan mual dan kehilangan 
keseimbangan. Keluhan paling sering 
terjadi pada pasien vertigo adalah 
nyeri kepala (Malueka et al., 2018). 

Kejadian vertigo di Amerika 
sebanyak 30% pada usia 18 hingga 79 
tahun dimana 24% diakibatkan oleh 
kelainan vestibular. Prevalensi 
vertigo di Jawa Tengah sebesar 
29,6%(Jateng, 2021). Prevalensi 
pasien dengan vertigo pada bulan 
Januari sampai bulan November 
tahun 2022 di RS Roemani Semarang 
sebanyak 99 pasien. 

Penatalaksanaan non 
farmakologi tujuannya agar 
terlaksana derajat hidup yang 
maksimal sesuai dengan perjalanan 
penyakitnya, dengan mengurangi 
atau menghilangkan sensasi vertigo 
dengan efek samping obat yang 
minimal. Beberapa pilihan terapi 
vertigo adalah metode brand-daroff, 
latihan visual vestibular, latihan 
berjalan (Purnamasari, 2010). 

Brand Daroff adalah salah satu 
bentuk terapi fisik untuk mengatasi 
gangguan vestibular seperti pada 
pasien dengan vertigo(Sugeng & 
Wulandari, 2021). Tujuan latihan 
Brand Daroff untuk mengadaptasikan 
pasien terhadap gangguan 
keseimbangan pada penderita 
vertigo. Latihan brand daroff dapat 
memberikan efek peningkatan darah 
ke otak sehingga memperbaiki fungsi 

alat keseimbangan tubuh dan 
memaksimalkan kerja sistem sensori 
(Malueka et al., 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara 
pada pasien vertigo di Rumah Sakit 
Roemani Muhammadiyah Semarang 
belum pernah dilakukan terapi brand 
daroff. Pasien mengatakan sejak 
sakit vertigo belum mengenal terapi 
brandt daroff dan belum pernah 
diajarkan oleh perawat tentang 
terapi brand daroff. 

Perawat berperan penting 
dalam memberikan asuahan 
keperawatan pada pasien vertigo, 
membantu menurunkan skala nyeri 
sehingga dapat memperbaiki kondisi 
kesehatan. Hal ini menjadi latar 
belakang melakukan intervensi 
brandt daroff dan dapat 
diaplikasikan pada pasien vertigo. 
Berdasarkan penejelasan diatas 
penulis tertarik untuk melakukan 
“Pengaruh Terapi Brand Daroff 
Terhadap Penurunan Nyeri Pasien 
Vertigo di Ruang Sulaiman 4 Rumah 
Sakit Roemani Muhammadiyah 
Semarang”.  

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Vertigo adalah adanya suatu 

sensasi gerakan atau rasa gerak dari 
tubuh atau lingkungan sekitar 
disertai gejala lain yang timbul 
terutama dari sistem otonom, yang 
disebabkan oleh gangguan alat 
keseimbangan tubuh oleh berbagai 
keadaan atau penyakit. (Malueka et 
al., 2018) 
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Tanda gejala yang sering 
muncul pada pasien vertigo antara 
lain yaitu mual, muntah, kulit pucat, 
keringat dingin, nyeri kepala dan 
Keluhan yang paling banyak pada 
pasien vertigo adalah nyeri kepala 
(Pandi Afandi, 2016) 

Nyeri adalah suatu pengalaman 
sensorik dan emosional yang 
berhubungan dengan adanya 
kerusakan jaringan atau stimulus 
yang potensial menimbulkan 
kerusakan jaringan . Konsep lama 
menyatakan bahwa proses nyeri 
(pain processing) bergantung pada 
jalur nyeri saja dan intensitas nyeri 
yang timbul dipengaruhi oleh 
besarnya stimulus yang didapatkan 
(Nandar, 2015). 

Salah satu alat ukur yang 
umum digunakan untuk mengukur 
intensitas nyeri adalah skala 
penilaian numerik 0-10. Dengan 
keterangan 0 tidak nyeri. 1-3 nyeri 
ringan, Secara objektif pasien dapat 
berkomunikasi dengan baik. 4-6 
nyeri sedang, secara objektif pesien 
mendesis, meringis, dapat 
menunjukkan lokasi nyeri dan 
mendeskripsikannya, dapat 
mengikuti perintah dengan baik. 7-9 
nyeri berat, Secara objektif 
terkadang pasien tidak dapat 
mengikuti perintah tapi masih dapat 
merespon tindakan, dapat 
menunjukkan lokasi nyeri, tetapi 
tidak dapat mendeskripsikan dan 
tidak dapat diatasi dengan alih posisi 
nafas panjang dan distraksi. 10 nyeri 
sangat berat, pasien tidak mampu 
berkomunikasi (Nandar, 2015). 

Terapi non-farmakologis untuk 
mengatasi keluhan nyeri kepala pada 

pasien vertigo adalah brand daroff. 
Terapi brandt daroff merupakan 
salah satu jenis pengobatan fisik 
untuk menangani masalah vesibuler 
salah satunya vertigo (Goebel, 
2008). 

Banyak penelitian yang 
membuktikan pemberian terapi 
brand daroff efektif menghilangkan 
vertigo, meningkatkan kualitas hidup 
dan mengurangi resiko jatuh pada 
pasien (Purnamasari, 2010) 

 
  

METODOLOGI  PENELITIAN 
Jenis penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus. 
Sampel pada penelitian ini adalah 
pasien yang mengalami vertigo di 
Rumah Sakit Roemani 
Muhammadiyah Semarang.  

Alat sampel yang digunakan 
dalam penilitian adalah skala 
penilaian numerik. Keterangan skala 
numerik 0 tidak nyeri, 1-3 nyeri 
ringan, secara obyektif klien dapat 
berkomunikasi dengan baik. 4-6 
nyeri sedang, secara objektif pesien 
mendesis, menyeringai, dapat 
menunjukkan lokasi nyeri, dapat 
mendeskripsikannya, dapat 
mengikuti perintah dengan baik. 7-9  
nyeri berat, secara objektif pasien 
terkadang tidak dapat mengikuti 
perintah tapi masih respon terhadap 
tindakan, dapat menunjukkan lokasi 
nyeri, tidak dapat 
mendeskripsikannya, tidak dapat 
diatasi dengan alih posisi nafas 
panjang dan distraksi. 10 nyeri 
sangat berat, pasien tidak mampu 
berkomunikasi. 
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi Skala Nyeri Pre-Post Brand Daroff 
 

  Hari-1 Hari-2 Hari-3 Hari-4 

Pre  7 7 6 5 

Post 7 6 5 3 

 
Berdasarkan tabel 1 distribusi 

skala nyeri pada pasien vertigo 
sebelum dan sesudah diberikan 
terapi brand daroff, skala nyeri pada 
hari pertama tidak mengalami 
penurunan sebelum atau setelah 
diberikan terapi brand daroff. Pada 

hari kedua terdapat penurunan skala 
nyeri sebanyak 14,3%,  Pada hari 
ketiga terdapat penurunan skala 
nyeri sebanyak 14,3%, Pada hari 
keempat terdapat penurunan skala 
nyeri sebanyak 40%. 

 

 
 

Grafik 1. Analisis Intensitas Nyeri Pre-Post Brand Daroff 

Berdasarkan grafik 1 analisis 
penurunan nyeri sebelum dan 
sesudah pemberian terapi brand 
daroff pada pasien dengan vertigo 
mengalami penurunan yang 

signifikan. Pemberian terapi brand 
daroff dilakukan selama 4 hari. 
Penurunan intensitas nyeri dari skala 
nyeri 7 nyeri berat menjadi skala 3 
nyeri ringan. 

 
  
PEMBAHASAN  

Nyeri kepala adalah keluhan 
terbanyak pada pasien vertigo. Nyeri 
akut merupakan pengalaman sensori 
dan emosional tidak menyenangkan 
yang muncul akibat kerusakan 
jaringan aktual atau potensial atau 
yang digambarkan sebagai kerusakan 
awitan yang tiba-tiba atau lambat 
dari intensitas ringan hingga berat 
dengan akhir yang dapat di antisipasi 
atau diprediksi (Nandar, 2015). 
Dalam penelitian ini skala nyeri 
sebelum diberikan intervensi non-

farmakologi terapi brand daroff pada 
hari pertama adalah skala 7. Skala 7 
merupakan nyeri berat, secara 
subjektif pasien tidak dapat 
mengikuti perintah tapi masih bisa 
merespon saat diberikan tindakan, 
dapat menunjukan skala nyeri, nyeri 
skala 7 tidak dapat diatasi dengan 
alih posisi nafas Panjang dan 
distraksi (Nandar, 2015). 

Berdasarkan tabel distribusi 
skala nyeri pre-post terapi brand 
daroff, terdapat penurunan 
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intensitas nyeri. Hal ini disebabkan 
karena brandt daroff mengaktivasi 
mode adaptasi fisiologi dengan 
meningkatkan adaptasi dan 
penyesuaian sistem vestibular 
(Malueka et al., 2018). Terapi brandt 
daroff merupakan salah satu jenis 
pengobatan fisik untuk menangani 
masalah vesibuler semacam vertigo. 
Terapi brandt daroff merupakan 
terapi penyembuhan pada kejadian 
vertigo yang dilakukan di tempat 
tinggal, berdeda dengan terapi lain 
yang harus dilakukan di bawah 
control tenaga Kesehatan (Pada et 
al., 2019). 

Berdasarkan grafik 1 analisis 
intensitas nyeri, didapatkan hasil 
terdapat penurunan skala nyeri dari 
hari pertama sampai hari keempat 
pemberian terapi brand daroff. Hal 
ini dapat dikatakan brand daroff 
berpengaruh terhadap penurunan 
nyeri pada pasien vertigo. Terapi 
brand daroff dilakukan sebanyak 3 
kali dalam sehari. Setiap latihan 
gerakan diulang sebanyak 5 kali 
(Purnamasari, 2010). 

Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Triyanti et al., 2018) 
terdapat pengaruh pemberian terapi 
fisik Brand Daroff terhadap vertigo. 
Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh terapi fisik Brandt 
Daroff terhadap vertigo. Terdapat 
penurunan skor vertigo sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan terapi 
fisik brand daroff. 

Hal ini dengan penelitian yang 
dilakukan (Sitorus & Afriani, 2023) 
hasil penelitian menunjukan 
pengaruh terapi brand daroff 
terhadap keluhan pusing/nyeri pada 
pasien vertigo. Setelah dilakukan 
terapi brand daroff  mengalami 
penutunan keluhan pusing pada 
pasien vertigo.  

Penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan (Khoddafi 
et al., 2022) didapatkan hasil adanya 
perbedaan antara sebelum dan 
sesudah di berikan teknik brandt 

daroff. Terdapat perbedaan antara 
sebelum dan sesudah diberikan 
teknik brand daroff, sebelum 
dilakukan teknik brandt daroff skala 
nyeri 7 dan setelah dilakukan teknik 
brandt daroff skala nyeri menjadi 4. 

Vertigo terjadi ketika kondisi 
alat keseimbangan sentral maupun 
perifer yang abnormal, 
menyebabkan tidak terjadi proses 
pengolahan input yang wajar(Putri 
et al., 2016). Selain itu, terjadi 
repon penyesuaian otot-otot yang 
tidak adekuat, sehingga muncul 
Gerakan abnormal pada mata 
(nystagmus), ataksia sewaktu berdiri 
atau berjalan dan gejala lainnya 
(Malueka et al., 2018). 

Terapi brand daroff  bertujuan 
untuk mengaktivasi mode adaptasi 
fisiologi yaitu memperbaiki 
keseimbangan (Purnamasari, 2010). 
Jika terapi brand daroff dilakukan 
dengan intensitas terus menerus 
dapat mempengaruhi proses 
adaptasi pada tingkat integrasi 
sensorik. Integrasi sensorik bekerja 
dalam penataan kembali 
ketidakseimbangan input antara 
sistem organ dan vestibular serta 
persepsi sensorik lainnya. Tiga 
sistem sensorik antara lain adalah 
sistem vestibular (labirin), sistem 
proprioseptif (somatosensoris), dan 
sistem visual yang terintegrasi 
dengan batang otak dan serebelum. 
Sistem vestibular bekerja 
mempertahankan posisi berdiri dan 
postur tubuh, bekerja dalam 
koordinasi gerakan tubuh, kepala 
dan mata serta fiksasi visual 
(Malueka et al., 2018). 
 
 
KESIMPULAN  

Terdapat perbedaan skala 
nyeri sebelum dan sesudah dilakukan 
terapi brand daroff dan terdapat 
pengaruh efektivitas terapi brand 
daroff pada pasien vertigo di Rumah 
Sakit Roemani Muhammadiyah 
Semarang.  
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SARAN 
Diharapkan profesi kesehatan 

khususnya perawat yang bertugas di 
Rumah Sakit maupun pelayanan 
kesehatan yang lain mampu 
menggunakan hasil Karya Ilmiah 
Akhir ini sebagai referensi 
pengembangan ilmu pengetahuan 
perawat tentang penerapan 
pengaruh Teknik Brand daroff 
terhadap pasien dengan vertigo. 
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